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Abstrak 

 
Sekolah menjadi wadah dalam mengkaji keilmuan bagi peserta didik. Tentunya proses pembelajaran 
disekolah harus didukung dengan berbagai sumber belajar yang memadai, sehingga peserta didik 
dapat memanfaatkannya sebagai penunjang proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji lebih dalam peran kepala sekolah dalam mengelola sumber belajar di sekolah. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, evaluasi, dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, peran 
kepala sekolah dalam mengelola sumber berlajar diantaranya, meningkatkan kualifikasi guru 
dengan membuat seminar-seminar peningkatan kompetensi guru, menyediakan sarana-prasarasan 
di dalam ruang kelas sebagai pendukung proses pembelajaran, menciptakan lingkungan internal 
sekolah sebagai sumber belajar seperti taman baca atau komunitas belajar yang disebut sebagai 
Pena Mas (Pendidikan Masyarakat Sekolah) dan eksternal sekolah sebagai sumber belajar dengan 
membuat komunitas belajar yang diberi nama Pesan Mas (Pesantren Masyarakat Sekolah). 
 
Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Sumber Belajar, Sekolah 

 
Abstract 

 
The school becomes a place for students to study science. Of course, the learning process at 
school must be supported by various adequate learning resources so that students can utilize 
them to support the learning process. This study aims to examine the role of the principal in 
managing learning resources at school more deeply. The research used a descriptive qualitative 
approach. The data collection techniques used were observation, interview, and documentation. 
The data obtained were then analyzed through data reduction, data presentation, evaluation, and 
verification. The results of this study indicate that the role of the principal in managing learning 
resources includes improving teacher qualifications by making seminars to improve teacher 
competence, providing facilities in the classroom to support the learning process, creating an 
internal school environment as a learning resource such as a reading garden or learning 
community called Pena Mas (School Community Education) and external schools as a learning 
resource by creating a learning community called Pesan Mas (School Community Pesantren). 
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PENDAHULUAN 

Sejalan dengan cita-cita masyarakat dan budaya, pendidikan berupaya memelihara dan 
mengembangkan kemampuan dan potensi fisik dan mental yang dimiliki manusia sejak lahir 
(Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan hanyalah salah satu elemen sumber daya manusia memainkan 
peran yang lebih besar. Oleh karena itu, terdapat korelasi yang kuat antara pendidik dan pendidikan 
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dalam menentukan arah negara. Setiap warga negara yang maju harus memiliki akses ke sistem 
pendidikan terbaik (Mahmudah & Putra, 2021). 

Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, lembaga pendidikan harus 
mengikuti serangkaian prosedur yang tepat dan terorganisir (Wahyudin & Zohriah, 2023). Karena 
pendidikan menjadi tugas Bersama dalam setiap elemen masyarakat, maka pendidikan yang 
berkualitas dapat dicapai dengan berkolaborasi dan melibatkan semua komponen pendidikan 
(Nurhayati & Imron Rosadi, 2022). Salah satu bentuk kerjasama dan tanggung jawab dalam 
mewujudkan pendidikan yang bermutu ialah dengan pengelolaan sumber belajar yang baik. Sumber 
belajar yang tersedia dan mudah diakses oleh peserta didik akan membuat tujuan pendidikan 
tercapai dengan mudah. 

Dikutip dari Andesta, penggunaan dan pemanfaatan sumber belajar yang ada disekolah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Andesta et al., 2021). Bahkan, Hadi menyebutkan bahwa, 
penggunakan sumber belajar memiliki kontribusi sebesar 14% terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa (Hadi & Farida, 2013). Sejalan dengan hal tersebut, Hamidah menyebutkan 
mengemukakan bahwa, kontribusi dari pemanfaatan sumber belajar terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa memiliki kontribusi sebesar 30% dibandingkan faktor-faktor lainnya (Hamidah et al., 
2023). Dari berbagai kajian terdahulu diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, sumber belajar 
memiliki peran yang tidak kalah penting dibandingkan komponen-komponen pendidikan lainnya. 
Ketersediaan sumber belajar dapat mengakomodir kebutuhan siswa dalam menggapai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan.  

Berbagai sumber belajar harus dimanfaatkan di sekolah. Untuk pemanfaatan yang terbaik, 
peran kepala sekolah harus memiliki otoritas penting untuk memberikan pelatihan kepada para 
pendidik agar mereka dapat menggunakan sumber daya pembelajaran secara efektif (Samsinar, 
2019). Untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai, pendidik harus memberikan materi 
pembelajaran dan sumber belajar yang dibutuhkan siswa (Vitamaya Oishi, 2020).  

Sekolah sudah sewajarnya menyediakan sumber belajar yang dapat di alokasikan dan 
dimanfatkan untuk kebutuhan belajar siswa. Ketersediaan sumber belajar menjadi pusat perhatian 
dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Jatirahayu menyebutkan bahwa, salah satu faktor 
dalam meningkatkan mutu pendidikan ialah dengan menyediakan sumber belajar yang memadai 
(Jatirahayu, 2013). Sehingga, pentingnya penyediaan sumber belajar yang memadai dapat 
meningkatkan kualitas pembelajara siswa di dalam kelas (Samsinar, 2019). Narmi juga berpendapat 
pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas pembelajaran memiliki dampak yang besar pada 
pengajaran di kelas (Narmi et al., 2021). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pemanfaatan 
dan penyediaan sumber belajar sebagai pendukung proses pembelajaran siswa sangatlah penting, 
melihat dari berbagai literatur diatas, sumber belajar memiliki kontribusi yang terbilang cukup tinggi 
diantara faktor-faktor pendukung lainnya dalam meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa. 

Namun kenyataannya saat ini, sumber belajar peserta didik masih terpaku pada buku 
(Magdalena et al., 2021). Dikutip dari Miftah, polemik utama pada lembaga pendidikan saat ini ialah 
kurangnya ketersediaan sumber belajar (Miftah Kusuma Dewi, 2021). Kurangnya akses ke sumber 
balajar, menjadi masalah utama dan PR besar bagi lembaga pendidikan (Murtado et al., 2023). 
Terutama pada lingkungan sekolah yang kurang dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini seharusnya 
dapat menjadi sumber belajar ekstrernal siswa diluar pembelajaran didalam kelas (Agustina et al., 
2022). Dapat disimpulkan bahwa, lembaga pendidikan saat ini belum mampu secara maksimal 
menyediakan dan memanfaatkan sumber belajar siswa sebagai pendukung proses pembelajaran. 
Maka untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan tokoh yang berperan dalam merealisasikannya. 
Dalam hal ini, kepala sekolah menjadi bagian penting dalam mengakomodir pantangan tersebut. 

Dikutip dari Alfiandrizal, kepala sekolah memiliki peran utama dalam menyediakan sumber-
sumber belajar ini. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menetapkan standar pengajaran 
yang tinggi dengan menafaatkan sumber belajar yang ada (Alfiandrizal et al., 2023). Mustari juga 
berpendapat bahwa, peran kepala sekolah menjadi penentu dalam peningkatan mutu pendidikan 
(Mustari, 2022). Selaras dengan hal tersebut Fadhil juga menyebutkan, fungsi kepala sekolah sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi pengajaran (Fadhlil Adhiim & Nur 
Mahmudah, 2021). Sebagai seorang pendidik, kepala sekolah memainkan peran penting dalam 
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meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan bimbingan kepada seluruh komponen 
disekolah (Supartilah & Pardimin, 2021).  

Melihat kondisi tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa peran kepala sekolah sangatlah 
penting dalam menyediakan dan memanfaatkan sumber belajar disekolah. Berdasarkan berbagai 
literatur dan kajian-kajian terdahulu diatas, peneliti tertarik ingin mengamati lebih lanjut, langkah-
langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menyediakan dan memanfaatkan sumber belajar 
disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan sumber-
sumber belajar di lembaga pendidikan, agar tercapainya tujuan pendidikan secara keseluruhan dan 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berjenis studi lapangan atau field research dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data diperoleh akan dideskripsikan secara detail dan mendalam terkait langkah-langkah 
atau peran yang dilakukan kepala sekolah dalam mengelola sumber belajar. Lokasi penelitian ini 
bertempat di SDN 1 Montong Baan dan dan objek penelitian ini ialah kepala sekolah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi di sekolah terkait pengelolaan sumber belajar 
di sekolah, wawancara dengan kepala sekolah untuk mengetahui perannya dalam mengelola 
sumber belajar, dan menggunakan dokumentasi untuk mendukung landasan empiris pada 
penelitian ini terkait pengelolaan sumber belajar di sekolah. Data yang diperoleh akan di analisis 
menggunakan teknik analisis data yakni, reduksi data, menyajikan data, mengevaluasi, dan 
menyimpulkan atau memverifikasi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Belajar Disekolah 

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan, didapatkan data empiris bahwa, kepala 
sekolah di dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah sebagai pemimpin pembelajaran melakukan 
banyak kegiatan pemberdayaan dalam setiap komponen-komponen sumber belajar di sekolah. 
Gerakan atau peran pertama yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber belajar disekolah ialah degan meningkatkan kualifikasi guru disekolah 
terlebih dahulu. Dari wawancara dengan kepala sekolah tersebut didapatkan fakta bahwa, salah 
satu penyebab tidak dimaksimalkannya sumber belajar yang ada disekolah ialah guru yang kurang 
kompeten dalam mengelola dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, melalu problematika inilah, 
kepala sekolah melakukan usaha dalam meningkatkan kualifikasi guru disekolah. 

Dari 18 guru yang ada di sekolah SDN 1 Montong Baan memiliki kualifikasi yang masih kurang 
mumpuni. Hal ini disebabkan rendahnya kualifikasi guru yang di tetapkan pada saat penerimaan 
guru baru, sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang kurang maksimal. Sebagaimana 
yang dikutip dari Nadirah, kualitas guru yang baik dapat tercapai apabila diadakannya kualifikasi 
terhadap profesi guru atau kompetensi guru (Nadirah et al., 2023). Karena guru yang memiliki 
kredensial akademis yang lebih tinggi akan lebih terampil dan membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran mereka (Putri Nazidah, 2021). Salah satu elemen untuk berhasil meningkatkan 
profesionalisme guru adalah memperkuat kredensial akademik. Mustahil bagi para pengajar untuk 
menjadi profesional tanpa kredensial akademik yang lebih baik (Lafendry, 2020). Bahkan, adanya 
kualifikasi guru yang baik, akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan siswa. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Susanti, adanya pengaruh kualifikasi akademik dan kinerja guru terhadap 
nilai peserta didik (Susanti et al., 2020). 

Dari keresahan tersebut, kepala sekolah membuat seminar-seminar yang membahas tentang 
kompetensi, tugas, dan kewajiban guru di sekolah dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 
adanya seminar-seminar ini, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru yang telah ada, dan 
membuka kesadaran guru akan pentingnya pemanfaatan dan pengelolaan sumber balajar secara 
maksimal, karena hal ini akan sangat berdampak pada proses ketercapaiannya tujuan pembelajaran 
disekolah. 

Selain berfokus pada peningkatan kualifikasi guru yang mumpuni dalam memanfaatkan dan 
mengelola sumber belajar, penyediaan sarana prasarana juga menjadi pusat perhatian kepala 
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin disekolah. Ketersediaan sarana prasarana 
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sebagai sumber belajar peserta didik sangatlah penting. Hal ini ditujukan untuk sebagai pendukung 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Dikutip dari Hidayah, untuk memastikan bahwa siswa belajar dengan cara yang menarik dan 
produktif, sarana dan prasarana yang dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan yang akan 
dipenuhi harus tersedia sebelum merencanakan kegiatan pendidikan apa pun (Hidayah et al., 2023). 
Selaras dengan hal tersebut, Herlina dalam Dwiputri juga mengemukakan bahwa, sarana-prasarana 
pendidikan adalah segala sesuatu yang membantu proses KBM atau kegiatan belajar mengajar 
untuk meningkatkan standar pengajaran di sekolah (Dwiputri et al., 2022). Manurung juga 
mengemukakan, sarana dan prasarana memiliki peran besar dalam menentukan kualitas pendidikan 
di Indonesia. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat memfasilitasi anak-anak belajar 
dengan nyaman dan menyenangkan. (Manurung et al., 2020).  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah didapatkan data bahwa, sarana-
prasarana disekolah masih kurang memadai, sehingga hal ini membuat guru menjadi pasif pada 
pemanfaatan sarana-prasarana sebagia sumber belajar siswa. Dengan keterbatasan ini juga 
termasuk dalam menghambat proses pembelajaran siswa. Pembelajaran yang monoton dan tidak 
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, membuat proses pembelajaran menjadi 
membosankan didalam kelas. Sehingga pentingnya pengadaan sarana-prasarana disekolah, guna 
mendukung capaian tujuan pembalajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, kepala sekolah 
menyediakan sarana-prasarana penunjang pembelajaran guru dan siswa. Pengadaan sarana 
perasana sebagai sumber belajar peserta didik didalam kelas meliputi, penyediaan buku-buku 
pembelajaran, penyediaan proyektor, laptop sebanyak 27 unit sebagai media pendukung 
pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memanfaatkan sarana-prasarana sebagai sumber 
belajar dengan baik dalam proses pembelajaran dengan siswanya, sehingga tujuan pembelajaran 
akan menjadi mudah di capai. 

Penyediaan sarana-prasarana tentunya tidak hanya didalam kelas saja, tetapi diluar kelas atau 
umumnya lingkungan sekolah menjadi pusat perhatian kepala sekolah untuk dimanfaatkan seabgai 
sumber balajar siswa. Baik lingkungan internal sekolah maupun lingkungan eksternal sekolah. Hal 
ini tidak kalah pentingnya dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dapat difungsikan dengan 
baik. Sebagaimana yang dikutip dari Sari, lingkungan pendidikan sangat penting untuk proses 
pembelajaran (Sari Ayuningsih & Fajrul Falah, 2020). Wulayati juga menyebutkan bahwa, motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber daya (Waluyati, 2020). Siswa dapat langsung menyaksikan objek 
pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, yang dapat memberikan 
hasil belajar yang optimal dan pengalaman belajar yang konkret (Muliana, 2024). Selaras dengan 
hal tersebut, Sepang juga berpendapat bahwa, siswa yang menggunakan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar lebih cenderung menggunakan sumber belajar yang berbeda atau terlibat 
dalam interaksi langsung dengan alam sekitar untuk menambah pengetahuan mereka (Sepang et 
al., 2023). 

Bentuk peran kepala sekolah dalam menyediakan sumber belajar di lingkungan internal 
sekolah ialah dengan menciptakan komunitas belajar yang disebut sebagai Pena Mas (Pendidikan 
Masyarakat Sekolah) yang di damping oleh salah satu guru penggerak disekolah tersebut. Kepala 
sekolah membangunkan taman baca di lingkungan sekolah sebagai wadah komunitas belajar ini 
aktif dalam membimbing siswa dalam pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Taman juga dirangkai dengan hidroponik untuk pembelajaran IPA tentang perkembangbiakan 
hewan maupun perkembangan perkembangbiakan makhluk hidup secara umum. Termasuk juga 
dalam pembelajaran PAI tentang ciptaan Allah dan buatan manusia. Tidak hanya demikian, taman 
baca juga didesain khusus dengan menyiapkan beberapa karikatur pembelajaran, gambar-gambar 
pahlawan, gambar-gambar bagian-bagian makhluk hidup unsur-unsur di dalam makhluk hidup. Hal 
ini terus digerakkan oleh kepala sekolah untuk menciptakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Dengan adanya pemanfaatan lingkungan yang disulap menjadi sumber belajar siswa, siswa lebih 
leluasa mengoptimalkan lingkungan tersebut sebagai sumber belajar. Hal ini telah membuktikan 
bahwa, semua komponen disekolah dapat dimanfaatkan, dikelola, dan dioptimalkan sebagai 
pendukung proses pembelajaran siswa disekolah. 
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Sementara untuk pemanfaatan lingkungan ekternal sekolah sebagai sumber belajar, kepala 
sekolah membentuk komunitas belajar di luat lingkungan sekolah dengan harapan sumber belajar 
siswa menjadi semakin luas. Masyarakat sekitar sekolah, dapat mendukung atau ikut serta dalam 
penyediaan sumber belajar siswa di sekolah. Komunitas belajar ini diberi nama Pesan Mas 
(Pesantren Masyarakat Sekolah). Pesan Mas adalah komunitas di yang dibentuk khusus untuk 
menjadi komunitas belajar keagamaan peserta didik, dengan menggunakan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar. Contohnya seperti, melakukan pesantren kilat dibeberapa masjid di 
lingkungan eksternal sekolah. Lingkungan eksternal sekolah sebagai sumber belajar juga berkaitan 
tentang kebudayaan asli Lombok yaitu, kebudayaan lokal seperti gendang beleq, adat-adat 
kebuadayaan masyarakat sekitar sekolah, hingga terkadang peserta didik diajak berkeliling 
lingkungan luar sekolah untuk melihat kebudayaan masyarakat sekitar dan mengambil pelajaran 
penting yang dapat diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan peran kepala 
sekolah dalam mengelola sumber belajar ialah, pertama meningkatkan kualifikasi guru. Dengan 
adanya kualifikasi akademik guru yang baik, maka akan terciptanya proses pembelajaran yang baik 
pula. Kedua, penyediaan sarana-prasarana, dengan menyediakan sarana-prasarana baik dalam kelas 
maupun luar kelas atau lingkungan sekolah sebagai sumber belajar seperti taman baca atau 
komunitas belajar yang disebut sebagai Pena Mas (Pendidikan Masyarakat Sekolah). Ketiga, 
pemanfaatan lingkungan eksternal, tidak hanya lingkungan internal sekolah yang dapat dikelola 
sebagai sumber belajar, kepala sekolah juga menggunakan lingkungan eksternal sekolah sebagai 
sumber belajar peserta didik dengan membuat komunitas belajar yang diberi nama Pesan Mas 
(Pesantren Masyarakat Sekolah). Dengan demikian, peserta didik dapat mempelajari dan 
bersentuhan langsung kebudayan-kebudayan setempat. 
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